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ABSTRAK

Penclitian 11 memiliki tojuan untuk mengetahui bagaimana peranan pada
Yayasan Medan Plus dalam penangoulangan korban penyvalahgunaan Narkotika
Psikotropika, dan Zat Adiktif di kota Meadan serta mengetahu apa saja faktor-
faktor penghambat pelaksanaan dalam Pemberdayaan Korban Penvalahgunaan
Narkotika, Psikotropika, Dan Zat Adiktf (NAPZA) Di Kota Medan. Teont dalam
penelitian 1n1 yaitu teoni oleh Rizzo, House danLirtzman dalam Pratma (2013).
Metodologi vang digunakan dalam penelii mi vaitu metodolog: kualitatif
deskniptif Hasil dan penelitian 11 menunjukkan bahwasannya Peranan Pada
Yavasan Medan Plus i1 sudah cukup batk dari kinerjanyva. walaupun masih ada
dari sumber dava manusianya vang belum 100% dapat memahami bagaimana
sistem kinerja atau penanganan klien dalam Yayasan Medan Plus, karena pada
sumber dava manusianva vang masih baru bergabung dan masth dalam masa
tratning. Dan adapun beberapa menjadi faltor penghambatnya vaitn adanva
faktor keluarga, siklien vang tidak mau terbukan, dan klien juga sudah mengalami
setenga gila.

Kata Kunci: Peranan, Penanggulangan, Penyanggulangan, Faktor
Penghambat
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
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20 April 2001, Penulis merupakan anak ke 2 (dua) dart 2 (dua) bersaudara, dan
pasangan Muhammad litham dan Jumiah Sagala.

Penulis pertama kali masuk pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) di TK
Igro Al-lkhlas Bandar Pasir Mandoge pada tahun 2006 dan tamat pada tahun
2008. M tahun vang sama penulis melanjutkan pendidikannva ke Sekolah Dasar
Negen (5DN) 016528 Bandar Pasir Mandoge dan tamat pada tahun 2014, Setelah
itn, penulis melanjutkan pendidikannya ke Sekolah Menengah Pertama (SMP)
PTP N IV Bandar Pasir Mandoge dan tamat pada tahun 2017, Kemudian setelah
tamat dart SMP. penulis lanjut ke Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta
Yavasan Pergurmwan Umum Sentosa (YPUS) Bandar Pasir Mandoge dan tamat
pada tahun 2012 Dan terkhir di tahun vang sama_ penulis melanjutkan dan telah
terdaftar sebagair Mahasiswa di Pergurvan Tinggi Universitas Medan Area
Fakultas [lmu Sosial Dan [lmu Politik Jurusan Admimistras: Publik.
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Alkhir kata penulis mengucapkan rasa syvukur vang sebesar-besarnva telah
selesamya skripsi vang berjudul “Peranan Yavasan Medan Plus Dalam Rangka
Pemberdayaan Korban Penvalahgunaan Warkotika, Psikotropika Dan Zat Adiktif

(NAPZA) D1 Kota Medan ™
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rehabilitas: narkoba merupakan tempat vang dimana dapat membantu
sezeorang dalam penvembuhan vang memiliki penvakit kronis baik pada fisik
maupun psikologisnva. Disetiap tempat rehabilitasi meniggunakan metode
penyembuhan vang berbeda-beda terhadap pasiennya. dan lebih tepatnva
memerlukan waktu vang tidak sebentar {Siregar et al | 2020). Hal i1 tergantung
pada penvakit sikorbannva. Jika korban telah kecanduan pada narkotika atau
napza dalam wakm lama maka sangat perlu pengawasan supayva tidak sampai
pada keluarga maupun lingkungan sekitarnya.

Seseorang vang dianggap pasien rehabilitast bisasanya 1a yang sudah
mengalami denta kurangnva pandangan vang posttif terthadap lingkungannva.
Maka darn 1t psikologis juga perlu dapat berperan aktif dalam
kelangsungan program rehabilitasi, serta juga dapat menjaga korban dart teman
maupun lingkungan selatammya vang kiranva akan terulang kembah, Kim
perlindungan korban wang melakukan penvalahounasan napza sudah banyak
dilakukan oleh pemenntah mulai darn sanksi pidana serta sanks: sosial seperti
berdirinya tempat rehabilitas:.

Tempat rehabilitasi vang terdapat di kota Medan 1 vaimu Yavasan Medan
Plus yang tepatnya berada di Jalan Jammn Ginting, Pasar VII Nomeor 45, Beringin,
Kecamatan Medan Selavang. Yang dimana ada maksud dan tujuan terbentuknya

vayvasan ini untuk membantu masvarakat dalam penvembuhan darn penyakit
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Orang Denta HIV/ADIS (ODHA) serta NAPZA Thmana vavasan ini juga sudah
bekerja sama dengan kementrian sosial, terkait penangan rehabilitas: Napza.

Mimmnya pusat informas: dalam penanganan memjadi masalah tersendin,
oleh sebab 1tu perlu diciptakannva lingkungan positif vang mendukung. i negara
Indonesia lingkungan yang paling penting peranannya adalah keluarga. Dengan
bersama keluarga vang baik pula, maka akan mendapatkan didikan vang baik juga
bagi remaja-remaja vang pemah mengalaminva menjad: korban penggunaan
narkotika.

Pendekatan hukum telah tertera bermacam aturan vang telah dikeluarkan,
terutama untuk menjerat para pengedar ataupun bandar narkotika, yang dimana
akan dikenakan huluman vang berat. Selain 1tu pemerintah juga berusaha utnuk
merubah pendekatan terkhusus bam para pemakai narkoba atau napza, vaitu
dengan mengpunakan pendekatan yang mengarah pada keberpthakan korban
penvalahgunaan napza. Hal ini telah ditegaskan dalam pasal 34 Undang-Undang
Nomor 3> tahun 2009 tentang narkotika, vang diyelaskan bagi yang pecandu
narkotika atau vang telah menvalahgunakan napza wajb di laporkan kepihak
pusat kesehatan masvarakat ataupun kelembaga rehabilitas: sosial.

Perkembangan jumlah penyalahgunaan napza vang sulit dikendalikan
maka perlunva penanganan vang mntensif Penanganan imi tidak dilakukan oleh
pemerintah saja, akan tetapt juga diperlukannya kerjasama dengan berbagai
elemen vang ada. Pemerintah sudah berupava dalam mengatasi permasalahan ini,
tapt diperlukannva juga elemen masyarakat vang dapat berperan akuf dalam
menangani persoalan ini. Karena keterlibatan tersebut tidak hanya dan program

pemerintahan saja. tetapt perlunva kekokmpakan kerjasama antara pemerintah
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dengan masvarakat vang dimana masvarakat 11 memjadi subjek dalam
penanganan penycalahgunaan napza.

Tempat rehabilitas: Yavasan Medan Plus juga perlu ikut berperan aktif
dalam memberikan arahan dan penanganan bagi vang melakukan penvalahgunaan
napza tersebut. Tidak hanva menangant kasus napza saja, tetapt mereka juga dapat
menangant kasus Orang Denta HIV/AIDS (ODHA) Yayvasan im dapat
memberikan lavanan vang baik, seperti halnva dalam lavanan imofrmas: bagi
keluarga dari pecandu, lavanan pemeriksaan kesehatan serta layanan psikologi
Selain mereka memberikan pelayanan vang cukup baik terhadap pecandu,
Yavasan Medan Plus juga ada malakukan sebuah kegiatan vang dilaksanakan oleh
staff serta para relawan.

Adapun kegiatan vang dilakukan oleh Yavasan Medan Plus. adalah

sebagai berikut

1. Kegiatan pertemuan sebulan sekali;

2 Kegiatan konseling;

3. Kegiatan pelatthan atau peningkatan kapasitas;
4. Kegiatan pendamping;

5. Advolkasi:

6. Kegiatan Bermain Musik

I'\-.I

Kegiatan Sosialisast

Rehabilitasi sudah diatur dalam pasal 14 ayvat (2) Undang-Undang Dasar
1945, vang dimana 151 dan pasal tersebut adalah mengenar Presiden memben
grasi, ammnesti, abolist dan rehabilitasi. Presiden juga dapat memperhatikan

pertimbangan-pertimbangan ddari DPE dalam pemberian rehabilitas:t. Rehabilitasi
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akan diberikan kepada terpidana vang dimana sudah mendapatkan kepastian
hukuman serta memalami masa peananva. akan tetapr dinvatakan tidak
bersalah Rehabilitas: juga dapat dilakukan oleh swasta diluar BNN dikarenakan
jika pithak pant: rehabilitast swastanya sudah terdaftar SNI dan sudah bekerjasama
dengan kemensos.

Yayasan Medan Plus it sudah bekerjasama dengena Kementrian Sosial
(EEMENSOS) sejak dan tahun 2003 dan juga sudah tederdeteks: SNI, merupakan
sebuah panti rehabilitas: terbaik juga di kota medan dalam menangam kasus-kasus
korban pengguna narkotika. Banyaknva klien-kien vang ditangani oleh Yavyasan
Medan Plus i1 dapat menncapai 5.114 Orang Dengan HIV AIDS (ODHA).

Pembentukan sanksi terhadap penvalahgunaan narkoba tersebut dapat
disimpulkan, vaitu sanksi pidana. penjara. rehabilitasi medis dan sosial, hingga
prdana mati (Hukum et al, 2020). Dalam tindakan sanksi pidana i dapat
bertujuan untuk membertkan penderitaan kepada pengguna dan pelanggar supava
jera dengan perbuatannya sendin. Simpulan dari sanksi pidana i dimana untuk
biza lebih menekankan sipengguna dalam unsur pembalasan vang setunpal.

Fehabilitas: juga merupakan sebuah hukuman vang bisa dikatakan
hukuman ringan. yang dimana rehabilitas: 1m1 merupakan sebuah wadah atau
tempat dalam penampungan korban penyalahgunaan narkoba atau NAPZA vang
memiliki tujuann vang baik pula, sepertt dapat membantu menyembuhkan
maupun memulihakan korban agar dapat kembali sehat seperti sedia kala Oleh
karena 1tu pentiignva juga pemerintah membenkan sebuah panti rehabilitis baik

swasta maupun negri.
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Narkoba dan NAPZA sebhenamyva memipakan jenis vang sama Sama-sama
termasuk dar golongan vang terbuat dan bahan-bahan yang berbava, dimana
dapat memimbukak efek samping pada tubuh seseorang jika mengkonsumsinya
Yang membedakan dari kedua 1stilah im1 adalah dimana narkoba in1 sering sekali
dipakat oleh aparat-aparat hukum, baik polisi, jaksa, hakim dan lain sebagainva.
Seanglan NAPZA sering digunakan bagi kalangan-kalangan tenaga kesehatan.

Apabila seseorang telah mengkonsumsi NAPZA tersebut, maka zat-zat
vang akan masuk pada tubuh seseorang akan dapat mempengamhi svaraf-syaraf
otak manusta. Yang dimana nantinya akan memmbulkan gangpuan pada fisik
jiwa serta fungsi sosialnyva dan NAPZA ini juga dapat merubah tingkat kondisi
emosional pada dirt seseorang.

Dalam penganan rehabilitas1 antara pthak BNN dengan kemensos tidak
jauh beda, akan tetap: vang membuat bedanya itu pada BNN tidak terdapat adaya
penanganan dalam melakukan rehabilitst medik dan rehabilitasi medis Dhibalik
adanva perbedaan tersebut pthak BN dan kemensos telah melakukan kerja sama
dalam pemngkatakan pelavanan rehabilitasi sosial korban penvalahgunaan

narkoba, serta juga dapat memingkatkan kapasitas sumberd dayva manusianva.
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Selain 1ty juga dilthat dan peningkatan angka pengguna narkoba vang
semakin meningkat 1m. diperlukannya peningkatan lagi bagi tempat rehabilitas:
vang lebi besar lagi untuk dapat menempatkan korban-korban pengouna narkoba
tersebut, serta meningkatkan pengawasan vang lebih ketat lag dilingkungan sosial

sekitar, supava dapat mencegah pengguna tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahannya vang dapat dirumuskan
dalam penelitian 11 adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan Yayasan Medan Plus dalam penanggulangan korban
penvalahounaan Narkotika Psikotropika, dan Zat Adidmf (NAPZA) di

Kota Medan?

! o]

Apa faktor penghambat Peranan Yavasan Medan Plus dalam
penanggulangan korban penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat

Adiknf (NAPZA) di Kota Medan?

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penelitian i adalah-
1. Untuk mengetahui bagaimana peranan dan Yavasan Medan Plus dalam
penanggulangan korban penyalahgunaan Narkotika. Psikotropika, dan Zat

Adikuf (NAPZA) di Kota Medan.

2. Untuk mengetahm apa saja hambatan-hambatan vyang didapat pada
Yavasan Medan Plus dalam penanggulangan korban penyalahgunaan
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiknif (WAPZA) di Kota Medan.
=
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan1 penelitian 1n1 adalah:
1. Bag: imnstitust 1tu sendin dapat menjadi tempat salah satu mformasi
rehahilitast bagt penvalahgunaan NAPZA di Medan
2. Hasi1l penelittan i1 diharapkan bisa memberikan informansi dan bahan

acuan untuk penelitian selanjutnyva.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peranan

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
telah melaksanakan kewajpihannva sesuam1 dengan kedudukannva, maka dia
dikatakan telah menjalankan suatu peranan. Setiap orang memiliki berbagai
macamn peranannya tersendini sesuar dart bagian-bagian kewajibannva masing-
masing (Soerjono, 2019}

Peranan menumut termonologynyva adalah sebuah perangkat vang
diharapkan oleh vang berkedudukan di masvarakat Kata peranan dalam bahasa
inggrisnva disebut “rele”. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah vang
diharapkan dimiliki oleh orang vang berkedudukan dalam masvarakat. Sedangkan
peranan merupakan tindakan vang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.

Kata peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
pemain. Peran merupakan orang vang melakukan sesuatu vang dapat di harapkan
oleh orang vang berkedudukan dimasvarakat tersebut. Jika ditujuklkan pada hal
vang bersifat kolektif di dalam masyarakat, seperth himpunan_ orgamsas:, maka
peran merupakan perangkat vang diharapkan dimiliki oleh organisasi vang
berkedudukan pada masyarakat (I1, 2010).

Kata peran i memualila artian; vaitu mengenai tentang dyalankannya atau
dikerjakannva suatu kewajiban seseorang maupun kelompok dalam suatu
pekenjaan. (Soekanto, 2002), mengatakan peran merupakan sebuah status. Yang

dimana jika seseoranng telah melaksanakan kewajibannva dalam sebuah
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pekerjaannva sesuat dengan kedudukannva. Jika seseorang telah melaksanakan
hak dan kewajbannva sesuai dengan kedudukannva, maka dan 1tu ia telah
menjalankan perannya sendiri.
Didalam peran terdapat beberapa hal, vaitu sebagai bertkut:

1. Peran sebagai sarana norma-norma vang dapat dihubungkan dengan

kondisi tempat seseorang didalam masvarakat lain.

!*..a

Peran memjadi konsep tentang sesupatu vang dilakukan oleh individu
maupun kelompok dalam masvyarakat sebagal organisasi.

Peran juga dikatakan sebagair hal terpenting dalam struktur sosial

Lka

masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas pengerfian dart peranan mempakan penilaian
tentang sejauh mana fungs: seseorang atau organisas: dalam melaksanakan usaha
pencapatan tujuan yang telah ditetapkan atau uvkuran mengenai hubungan dua

variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat.

2.1.1 Konsep Peranan
Konsep peranan menurut Komarudin (1974:768) pada buku “Ensiklopedia
Manajemen™ adalah sebaga berikut:
1. Bagian dari tugas utama vang harus dilakukan oleh seseorang dalam

manajemen;

b

Pola perilaku vang utama diharapkan dapat menyertal suatu status;
3. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata;
4. Fungs: vang diharapkan dan seseorang atau menjadi karaktenistik vang

ada padanva;

10
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5.

Fungsi variabel dalam hubungan sebab akibat.

2.1.2 Indikator Peran

Indikator Peran vang dikemukakan oleh Rizzo. House dan Lirtzman

dalam Pratina (2013) peran diukur dapat di ukur dengan indikator berikut:

!'..a

(]

Wewenang
Tanggung Jawab
Kejelasan Tujuan

Cakupan Pekerjaan

Berikut merupakan penjelasan dan indikator tersebut:

1. Wewenang
Wewenang adalah merasa pasti atau vakin seberapa besar wewenang
vangdimiliki dan mempunval rencana vang jelas untuk pekerjaan.

2. Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah situast seseorang memiliki tujuan vang jelas
untuk pekerjaan dan mengetahui bahwa perlunva membagt waktu dengan
tepat.

3. Kejelasan Tujuan
Mengetahu: apa vang menjadi tanggung jawab dan penjelasan tentang
apayang harus di kerjakan

4. Cakupan Pekerjaan
Mengetahii cakupan pekerjaan dan juga mengetahui bagaimana kinerjanyva
dievaluasi.

11
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Untuk mengetahm apakah Yavasan Medan Plus tersebut telah
melaksanakan peranannya dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinva dengan
baik, maka penelitt akan menggunakan indikator teor: peran vang dikemukakan
oleh Rizzo, House dan Lirtzman dalam Pratina (2013) sebagai GrandTheory (teon
utama). Adapun indikator peran vang di maksud adalah Wewenang, Tanggung

jawab, Kejelasan tujuan dan Cakupan pekerjaan:

2.2 Penangoulangan Korban NAPZA

Kata penganggulangan im1 dapat diartikan, bahwasannya penanggulangan
merupakan sebuah upava wyang dimana dilaksanakan untuk mencegah,
menghadapt, maupun mnegatasi suatu keadaan dalam mencakup sebuah aktivitas
preventif dan berupava dalam memperbaiki perilaku seseorang vang dinvatakan
bersalah dengan kata lain upava penangoulangan dapat dilakukan secara preventif
dan refresif.

Diterapkannya sebua kebyakan penangoulangan penyalahgunaan
Narkotika merupakan sebuah kebyjkan hukum positif vang pada dasarnva
bukaniah semata-mata pelaksanaan Undang-Undang vang dapat dilakukan secara
vuridis normatif dan sistematik dogmatik Dalam hal mm dapat dipahams
bahwasarinva dalam mencapa kesejahteraan melalu aspek penangoulangan dapat
dibags memjadi 2 jalur, vaitu jalur penal (hukum pidana). dan non-penal (diluar
hukum pidana}.

Non-penal dalam penanggulangan penvalahgunaan narkotika i tidak
terlepas dan tundakan-tindakan unit narkotika polres di Kabupaten Sukoharo

vang bersifat interdisipliner vang diawali dengan upava pre-emtif (pembinaan)

12

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/5/24



Dewi Saprilla- Peranan Y ayasan Medan Plus dalam Penanggulangan Korban Penyal ahgunaan....

dan upava preventif (pencegahan) sebelum tindak pidana tersebut terjadi. Definisi
dari pre-emtif dan preventif adalah:

1. Pre-emtif adalah kebijakan vang melihat akar masalah utama penyebab
terjadinva kejahatan melalui pendekatan sosial, pendekatan situasional dan
pendekatan kemasvarakatan untuk menghilangkan unsur potenst gangguan
(faktor korelatif kriminogen).

2. Preventif adalah upayva pencegahan atas timbulnyva gangguan agar tidak
menjadi gangguan nyata.

Kebijakan penal juga mengatur mengenai perbuatan vang tergolong tindak pidana
juga mengatur mengenat sanks: vang dapat dyatuhkan kepada pelaku. Sanksi
vang dapat dyatmuhkan berupa pidana mati, prdana penjara, pidana penjara seumur
hidup, kurmingan dan denda Apabila pelaku adalah korporasi. maka terhadap
korporasi tersebut dapat dyatuhi pidana tambahan berupa pencabutan 1zin usaha;
dan’'atau pencabutan status badan hukum Upava penal dalam kebijakan 11 adalah
dengan cara

1. Upaya Represif (penundakan) upaya 1m merupakan upaya terakhir dalam
memberantas penvalahgunaan narkoba wvaitu dengan cara melakukan
penindakan kepada orang vang diduga menggunakan. menvimpan,
menjual narkoba.

2. Upaya Rehabilitasi merupakan usaha untuk menolong. merawat dan
merchabilitas: korban penvalahgunaan narkoba dalam lembaga tertentu,

schingga diharapkan para korban dapat kembali ke dalam lingkungan

masyarakat atau dapat bekerja dan belajar serta hidup lavak Ada tiga

tahap rehabilitasi narkoba vang harus dyalanm (D1 & Sukohanjo, nd.).

13
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2.3 Pengertian NAPZ A

2.3.1 Arti Dari NAPZA

NADPZA merupakan singkatakan dan Narkotika, Psikotropika, dan Zat
Adiktif lamnnyva Dimana napza mi tenmasuk juga dari bahan vang mengandung zat
kimia vang dimanajika dimasukkan kedalam tubuh seseorang baik dengan cara
dihisap. dihirup. diminum, maupun disuntik akan memmbulkan efek samping.
Efek sampmng vang dimaksud adalah vang dimana pikirannva vang tidak
terfokuskan kembali ke hal-hal vang positif. emosinva vang tidak terkendali
{(MNur’artavia, 2017); Lumbantobing, 2007).

Berikut adala penjelasan lebih mengenai NAPZA:

a. Narkotika vaitu zat atau obat-obatan vang berasal dan tanaman maupun
yang nontanaman, vang dumana dapat menyebabkan perubahan pada
kesadaran seseorang, hilangnya rasa, bahkan sampai bizsa menghilangkan
rasa nyerinya, dan juga dapat ketergantungan dalam mengkonsumsinva.

b. Psikotropika merupakan =zat atau obat yang bukan narkotika, wvang
memiliki khasiat psikoatif melalui pengamuh selektif pada susunan saraf
pusat yvang dimana dapat menyebabkan perubahan khas pada aktrvitas
mental dan pertlakunya

c.  Zat adiktif adalah zat vang dapat berpengaruh psikoatif diluar narkotika
dan psikotropika dan dapat menyebabkan kecanduan
Hampir semua rata-rata jems napza dapat mengaktifkkan suatu sisitem saraf

otak vang mengatir rasa senang atau disebut reward system dengan memingkatkan
ketersediaan dopamin pada otak Dopamm i1 sendin merupakan jems

neurotrasmitter vang dapat bekerja untuk mengontrol rasa senang pada dir
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manusia Apabila napza i disalahgunakan terus menerus dapat mengakibatkan
saraf otak akan beradaptasi dengan keberadaan dopamine vang tinggi.

Dizebabkannya penggunaan mnapza uu  berusaha menjaga fungst
dopaminennva dalam keadaan vang stabil demi mencapai dopamine vang tinggi
dan disertai pengounaannya dapat dilakukan secara terus menerus, bisa diartikan
kecanduan dalam pengunaan napza. Maka dijabarkan bahwasannya terdapat ciri-
cin dan penvalahgunaan napza tersebut, vartu:

a. Bagi anak-anak vang masih sekolah_ prestas: anak disekolah menurun dan
bagi para pekena, kinenanva vang mulat tidak baik bahkan ada vang tidak
dapat menvyelesaikan pekerjaannva;

b. Selera makannva vang berkurang;

c. Perbuhan kelompok pertemanan;

d. Sernng menghindars atau menjauh dan perkumpulan antara keluarga;

e. Serta pola tidurnva yvang berubah

2.3.2 Golongan-Golongan Pada NAPZA
Terdapat tiga golongan pada narkokita tersebut, vamtu:
1. Golongan I
Narkotika pada golongan I i hanva dilakukan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan tidak untuk dimanfaatkan dalam dunia terapi. akan tetapi juga
menimbulkan efek ketergantungan pada penggunanva, misalnya: Herom

Kokain Gama.
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2. Golongan IT

Pada golongan selanmjutnva adalah dimana dapat dimanfaatkan sebaga:

pilihan terkhir pengobatan dalam ilmu pengetahuan maupun terapy,

misalnya: Morfin, Petidin

3. Golongan III

Dhigolongan terakhir ini banvak digunakan sebagai bahan pengobatan

maupun menjadi pengembangan ilmu pengetahuan dan narkotika pada

golongan ke Il im1 berpontens: lebth ringan untuk mengakibatkan

ketergantungannya. contochnva: Codein.

Terdapat golongan-golongan pada psikotropika, yartu sebagai berikut:

1. Golongan I

Psikotropika wyang hanya dapat digunakan

pntuk tujuan ilmu

pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta mempunvai

potens: kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan Contoh

Ekstas1.

o

Golongan 11

Psikotropika vang berkhasiat pengobatan dan dapat digunakan dalan

terapt dan / atau untuk fouan ilmu pengetahuan serta mempunyat

potens: kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan Contoh

Amphetamine.

3. Golongan III

Psikotropika vang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam

terapt dan / atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyvai
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potens: sedang mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh
Phenobarbital.

4. Golongan IV
Psikotropika vang berkhasiat pengobatan dan sangat luas digunakan
dalam terapi dan/atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai
potensi ringan mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh
Diazepam. Nitrazepam ( BK, DUM )

Terdapat juga golongan pada zat adiktif 1m, adalah sebagai berikut:
1. Minuman alkohol

Minuman alkohol ini dapat mengandung etanol etil alkohol, wvang

berpengaruh menekan susunan saraf pusat. dan sening menjadi bagian dan

kehidupan manusia sehann — han dalam kebudavaan tertentu Jika

digunakan bersamaan dengan Narkotika atau Psikotropika akan

memperkuat pengaruh obat | zat 1tu dalam tubuh manusia

2. Inhalasi ( gas vang dihirup ) dan selvern ( zat pelarut )
Hal 11 vang dapat dengan mudah menouap bempa senyawa organtk. vang
terdapat pada berbagai barang keperluan rumah tangga, kantor, dan
sebagal pelumas mesin. Yang sering disalahgunakan itu missalnya: Lem,
Tiner, Penghapus Cat Kuku, Bensin

3. Tembakau
Pemakatan tembakau vang mengandung nikotin sangat luas di masvarakat.
{(Udavana_2020).
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2.4 Rehabilitasi
Fehabilitasi meropakan suatu proses vang dimana untuk membantu
mereka yang dimana mereka telah terjerumus pada penvalahgunaan narkoba
E.ehabilitast menjadi tempat vang sangat penting dalam penanganan narkoba, serta
membantu pecandu pulith dan kebiasaannya dalam mengkonsumsi zat adiktif
terebut (Fabiana Meijon Fadul. 2019). Dalam artian_ rehabilitas: narkoba adalah
proses vang memiliki tujuan untuk membantu klien berhenti atau menminggalkan
kebiasaan kecanduannva dalam megkonsumsi narkoba serta  dapat
mengembalikan hidupnva sepertt semula. Berikut ada beberapa tahapan dalam
rehabilitasi, vartu sebagai berikut
a. Rehabilitas:i medis
Fehabilitas1 medis merupakan proses vang dilakukan untuk membantu
pasien vang dimana mengalam denita gangguan keschatan mental maupun
fisik vang diakibatkan penvalahgunaan napza.
b. Rehabilitasi sosial
Rehabilitas: zosial vaitu rehabilitast vang dilakukan unmk membaniu
pengguna napza tersebut dalam menvesuaikan dirinva kembali terhadap
lingkungan masvarkat disekitarnva.
c. Psikiater
Psikiater atau disebut psikolog juga diperlukan dalam melakukan terapi
narkoba bagi mereka vang telah terlanjur mengalami kecanduan Yang
tujuannva dart adanyva seorang psikiater 11 untuk membantu merek vang
mengalam: gangguan pada mentalnya yang di akibatkan mengkonsumsi

napza int secara berlebithan.
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Rehabilitas: Yavasan Medan Plus 11 juga menvediakan kegiatan-kegiatan
vanig dimana berguna bagi korban penvalahgunaan napza maupun Orang Derita
HIV/ATDS (ODHA), dimnana kegiatan wn di laksanakan oleh staff dan relawan
teman-teman ODHA dan OHIDHA Yavasan Medan Plus sendirt. Benlut
kegiatan-kegiatan vang dilakukan oleh Yayasan Medan Plus:

1. Pertemuan Bulanan

2. Sosialisas

3. PelatitahanPeningkatan Kapasitas
4 Pendamping

5. Advokasi

6. Konsehng

Dalam rehabilitast medis memilika tujuan tertentu. vaitu tujuan jangka
panjang dan tujuan jangka pendek Pada tujuan jangka panjang ini, pasien yang
mengalami kecanduannva vang parah akan dapat melakukan aktivitasnva kembali
ditengah-tengah masvarakat, dapat mampu memelihara dirt sendir1, serta dapat
kembali pada kegiatannva seperts semula. Sedangkan tujuan jangka pendek img
pasien perlahan dapat keluar dari tempat tidurnyva atau dari tempat rehabilitasinya
dan dapat berjalan tanpa menggunakan alat. Dan paling tidaknya dap

at mampu memelihara dirinya sendiri

2.5 Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu, vang dimana dapat dijadian bahan

perbandingan dalam penehitian 11 sebaga berikut:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Judul, Nama Penulis,
Tahun Peneliti

Metode Penelitian

Hazil Penelitian

-

-

3

4

|

Peranzn Balar Behabilitasd
Sosial Inzyaf Dalam
Pemberdavaan Korban
Penyalahgunaan Napza
Medan Sumatera Utara
Ahmad Afandi Siregar,
2020.

Pada penelitian ini
menzmuaakan metode
peneliian  kualtatif  vang
dimana etk dapat
memecahkan  permasalahan
dan  menarnk sebuah
kezimipulan secara umuom.

Dari hasl penelitiannya
dapat disimpullan
bahwaszannya para
penerima manfaat di Balai
Rehabilitazi Insyaf di
berikan pelatihan-
pelatthan  yang  sesuai
dengan minat dan bakat
vang mereka miliki hal
mi bertnjuan agar ketika
piereica  telah  zelesai
melaimban program
rehabilitasi mereks biza
mandini dalam memenuhi
kebuotuhan hidupaya:
Maksudnya adalah fungsi
peran dari mstansi
rehabilitasy im sangat di
butehkan / diperluban bagi
penyalahgunaan napza ot
votuk memberikan
pengembangan  diri  dan
menghilanglan
kebiasaannya dalam
menskonsumsi napza.

[

Pemberdavaan Terhadap
Korban Penvalahounaan
Wapza Di Yogyakarts Dalam
Perspekii Manajemen
Kezejahteraan Sosial,
Ehottbul Umam, Juomal
Indonesian Community

Development  volume 01
nomor 01 tahun 7020,

Penclitian ini mengounaban

metode penelitian  kualitatif

vang dunana penelitian ind
lebih menitik berathan
pada penelitian
(ifbrary research).

pustaka

Dapat dizimpulkan dani
hazil penclitiannya adalah
penyalahgunaan napra
yang terjadi di lingkungan
masyarakat membutubkan
kepedulian vang koat bagi
settap  warga. Untk
mendorong kesadaran
bersama dilakangan
masyarakat  dibotuhkan
media bersama  Institwst
local  yanz  dibangun
drtengah masvarakat bisa
menjadi media bersama
dengan menguatikan
melalol pendekatan
commurity organization.
Dalam menjalankan
program  pemberdayvaan
terthadap korban
penyalahrunaan napza
diperlukan ofganisasi
komunitas yang kuat vanz
mampu menjalankan
fungsi-fingai manajeman
dalam oroanizas.
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3 Rehabilitass Sosial Bebasis | Peneliian ini menggunakan | Dan hasil penehbannya

Masyarakat: Sebuah Mode! | metode penelitian kualitatif dapat disimpulkan
Pemberdavaan  Terhadapt pelibatan masyarakat
Korban Penyalahgunaan dapat digunakan sebaga
Napza, Khotibul Umam, Dpayva dalam
Journal articls 2020 mengembanskan potensi

lokal masyarakat untuk
dapat fercipta suasana
vang |kondusif dalam
penangansn

penyalahgunaan  napza
keluatan masmg-masng
didalam masyarakat yang
dimiliki  sebagai modal
social Kekvatan uotuk
dapat digals dan
dikembangkan dengan

cara mendorong,
memotivas: dan
membangkithian kesadaran

akan potensi vang dimiliki
oleh  masyarakat dalam

pencapalannya vntuk
menyadarkan korban
penvalahgunaan napza.

4 Pemberdavaan Remaja | Pada penelittan ini | Dan dan hasil
Korban Penyalahgunaan | menggunakan metode | peneliiannya  tersebut
Napza Melalui Bimbingan | kualitatif dapat disimpulkan
Keterampilan Di bahwasannya
BRSAMPK Antasena pemberdayaan  remaja
Magelang, Alfi Sa'adah dari korban
Journal Secieny and penyalahgunaan  napza
Continulng Edurcation melahmi bimbingan
pomor 3 (volume 11), tahun ketermapilan di
2022 BRSAMPE  Antasena

Magelang vaitu sebaga
berikut: (1) Bentuk
pemberdayaan  remaja
dari korban
penyalahgunaan napza di
BRSAMPE  Antasena
Magelang melakukan
kegiatan bimbingan
keterampilan pokek
l:em_pa keterampilan
SIS motor,
Eeterampilan servis
eleldronik.  keterampilan
las. Serta keterampilan
pilihan berupa
keterampilan  kerajinan
dari  lmbah  kayy,
komputer, panghas
rambut, home [ndusiry
(masak makanan kecil)
serta dekorasi manten
dari janur dan gabus. Hal
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i dilakukan supaya bagi
penerima manfaat dapat
mengembanglan

keterampilannya  vang
telah diperoleh zelepas

menjalane proges
rehabilifasinya di
ERSAMPE  Antazena
Magelang.

5 Prozez Pemulihan Korban | Penelitian ind mengounaban | Dapat  dizimpullan  dari
Penyalaliginaan WNapza | metode penelitian kualitatif hazil penelitian  pada
(Warkotika, Paikotropika jursal terzebut
Dan Zat Adiktif) Di Balai bahwaszannya Balai
Behabilitast Sosial Korban Behabalitasi Sosial Insyaf
Penyalahgunaan Napza memberikan  pelayanan
“Isyaf® Medan Sumatera secara efekeif dan efisien
Utara. Maheaniar, Suharyati. serta memberikan
jurnal inovasi  penelitian dultzanzan fiatAjemen
nomor 11, volume 2. talun rehabilitazt SECAra
2022, tranzparan  Memberikan

fasilrtaz  pelavanan untuk
penerima manfaat, seperti
fasilitas Konsumsi,
Pakaian Olahraga Sepaty,
Palcatan Praktel
Keterampilan, Pakaian
Seragam Batik,
Perlengkapan Mandi dan
bantean Stimulan. Hal ini

dilalmban bertujuan
sepayva mefeka  telah
zelesa melalrkan

program  rehabilitasinya
mereka  hiza  mandini

dalam meenuhi
kebotuhan hidupnia vang
baik: pula.

Sumber: Ofeh Penelitt 2024

Persamaan dan ke lima peneliian terdahulu diatas adalah. dimana peranan
masvarakat juga sangat diperlukan dalam pembinaan bagi korban penyvalahgunaan
napza'narkotika dengan cara membetntuk sebuah orgamizasi rehabilitasi, baik
vang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh swasta. Yang dimana
gunanva terbentuknya sebuah organisast tersebut kimi dapat membantu serta
membina karakter seseorang dint pada korban penvalahgunaan narkotika dengan
lebth baik lagi dan dapat menghilangkan kebiasaannya dalam mengkonsumsi

narkotika tersebut.
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Perbedaan pada kelima penelitian terdahulunva var, adanva perbedaan
tempat pada penelitian serta, adanva perbedaan darn metode perobatannva atau
penyembuhannya terhadap pasien-pasien yang dirawat selamn 1o juga terdapat

media kegiatan vang terdapat pada masing-masing panti rehabilitasi tersebut.

2.6 Kerangka Pemikiran

Keranigka pemikiran merupakan dasar pemukiran dan penclitian vang
disusun darn dasar fakta-fakta observasi, dan kajian kepustakaan Maka dar 1,
saat menulis dan membuat penelitian. sesecorang harus menviapkan kerangka
pemikiran. Kerangka pemikiran tersebut dapat membantu peneliti dalam
menentukan teori, konsep-konsep wvang nantinva diyjadikan dasar penelitian
Adapun pengertian kerangka berfikir menurut para ahli, vaitu sebaga1 berikut:

1. Widavat dan Amirullah (2002)

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang teort yang berkaitan

dengan berbagai faktor-faktor masalah penting. Kerangka pemikiran juga

menjadi penjelasan sementara tentang berbagai gejala vang menjadi objek

penelitian.

Im

Purmomio_ dkk (1998)

Purmomo, dkk juga menjelaskan bahwa melalui kerangka pemikiran
seorang peneliti dapat memaparkan penjelasan sementara terhadap gejala-
gejala permasalahan vang sedang ditelin

Keranigka pemikiran 1n1 sering discbut dengan istilah kerangka berpikar
vang di mana biasanva ditulis dalam bentuk bagan dan bagian-bagian hal

terpenting vang harus dikerjakan terlebih dahulu. Kerangka pemikiran im
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biasanva dibuat dalam bentuk bagan vang kemudian akan disusun hingga bagan
satu dengan bagian lamnya saling terthubung dan sesuan dengan  alur
pembahasannya Maka dan mu, kerangka pemikiran im secara umum dapat
dikatakan sebagat sebuah alur untuk menvelesaikan suatu karva tulis atau

penelitian Berikut bagan kerangka penelitt adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berikir

Peranan Yayasan Medan Plus
Dalam Penanggulangan Korban
Penyalahgunaan NAPZA Di Kota

Medan
Teort peranan menurut Rizzo,
House ‘dan Litzrman dalam
Pratina (2013 -
1. Wewenang < >
2. Tangoung Jawab;
i' Ié:ﬁszin;l:; l:m: pasal 29 avat 1

Dalam peraturan mentri sosial
El Nomor 26 tahun 2012
tentang standar rehabilitasi bagi
korban penvaahgunaan napza
dan dapat di sebutkan dalam

}

Menganalisis Peranan Yayasan Medan Plus
Dalam Penanggulangan Korban
Penyalahpunaan Napza Di Kota Medan

!

Menganalisis Faktor Penghambat Yayaszan
Medan Plus Dalam Penanggulangan Korban
Penvalahgunaan Napza Di Kota Medan

!

Menjelaskan secara komprehensif Peranan
Yayasan Medan Plus Dalam Penanggulangan
Korban Penvalahsunaan Narkotika,
Psikotropika. dan Zat Adiktf Napza Ih Kota
Medan

Sumber : Qlek Panzlifi 2024
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Terdapat penjelasan dan bagan kerangka berfikir tersebut terdapat teon
peranan menurut Rizzo, House dan Riztman dalam Pratina (2013). vang dimana
terdapat beberapa indikator vang dapat menentukannyva vaitu: wewenang,
tanggung jawab, kejelasan tujuan, dan cakupan kerja. Dan sesuai dalam peraturan
mentri sosial RI Nomor 26 Tahun 2012 mengenai standar rehabilitasi bagi korban
penvalahounaan napza disebutkan dalam pasal 29 avat 1 yvaitu berisikan tentang
masyvarakat memiliki kesempatan vang besar dimana untuk dapat terlibat dalam
penyelengoaraan rehabilitasi sostal bagi korban penyalahgunaan napza (Sosial,
2012). Terdapat peranan pada Yavasan Medan Plus imi vaitu dimana Yavyasan
tersebut memiliki peranan vang sangat penting untuk memberdayvakan masyarakat
dalam penvelenggaraan rehabilitasi korban penyvalahgunaan napza Menurut dan
sumber vang di dapat seiring berjalannva waktu, organisasi 1 memiliki kendala-
kendala yang dihadapi oleh vayvasan tersebut. Yaimu sebaga berikut:

1. Hambatan dart Medan Plus itu sendiri, vaitu staff vang suudah lama
bekenja di Medan Plus tidak banyvak memailika latar belakang yang kuat
tentang adiltif

2. Bagi klien ttu sendin, klien tidak mendapatkan dukungan vang kuvat dan
keluarganya

Keterbatasan akses pekerjaan.

kd

Melihat keadaan 1mi, Medan Plus Support (MPS) berinisiatnf untuk
mengembangkan tugas dan fungsinya lebih baik lagi. Oleh karena 1tu Yavasan
Medan Plus dapat menjadi wadah rehabilitas1 yvang dapat membantu klien kembali

pulth dengan adanya peranan vang jelas dan vayasan tersebut.
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BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis pada penelitian 1n1 adalah metode deskrniptif dengan
mengounakan pendekatan kualitatif Dengan bepitu dapat dinvatakan
bahwasarinva, penelitian deskriptif dengan pendekatan indukiif merupakan sebuah
metode vang menggambarkan permasalahan khusus wang dikemukakan
berdasarkan fakta vang ada dan bersifat khusus kemudian diteliti untuk
dipecahkan sebuah permasalahannya serta dapat diambil kesimpulannya secara
umum.

Moleong (2007: 6) mendeskripsikan tentang metode penelitian kulitatif,
vaitu dimana metode 11 tentang memahami suatu fenomena vang dialama oleh
subjek penelitian. Yang lebih tepatnva lagt penelitian tn1 dapat memanfaatkan
wawancara terbuka dengan memahami sikap., pandangan, perasaan, serta
perilaku indrvidu maupun sekelompok subjeknva.

Sementara 1tu model penclitian desknptif 11 dapat duyabarkan oleh
Arnkunto (2019, halaman 3) wvaitu menyehdilka suatny kondisi (seseorang,
masvarakat. dan lain-lain) vang sudah disebutkan sesuai fakta vang ada dan akan
dipaparkan dalam bentuk sebuah laporan penelitian.

Dengan begitu pula. penelittan 11 akan menggambarkan atau menjelaskan
tentang Peranan Yavasan Medan Plus Dalam Rangka Pemberdayaan Korban

Penvalahgunaan NAPZA Dikota Medan, sesuai fakta-fakta vang ada
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3.2 Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan salah sam sumber informasi yang dimana
sescorang tersebut memilikh mformasi-informas: yang mengenar sebuah objek
penelitian, dan informan penelitian 1 dapat dilakukan dengan cara wawancara.
Adapun cara dalam menentukan pada informan penelittan mi dapat diketahu
dengan menggunakan cara purposive sampling, vang dimana hal 1 dapat kita
tentukan sendiri s1apa vang akan terlibat dalam kegiatan wawancara tersebut, serta
vang hisa kita angoap seseorang vang akan mengerti berbagai macam monmasi-
informasi vang kita perlukan dalam melalukan penelitian. Berikut ada tiza bagian
pada informan penelitian, vaitu sebagai berikut:
a. Informan Kunci
Informan kunci merupakan orang vang mengetahm serta memiliki
berbaga: informasi vang diperlukan peneliti. Adapun informan kunct
penelitian 1t adalah kepala vayvasan Medan Plus.
b. Informan Utama
Informan utama adalah orang vang dimana akan terlibat langsung dalam
interaks: yvang diteliti. Adapun informan utamanva pada penelits 11 adalah
penguns program-program di vayasan Medan plus.
c. Informan Tambahan
Informan tambahan merupakan orang vang membenikan informan
tambahan atau pelengkap dalam pembahaszan peneliti. Adapun morman
tambahan 1n1 adalah korban dan pengguna Narkotika, Psikotropika, dan

Zat Adiktif (NAPZA).
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Tabel 3.1
Nama-Nama Informan

No Informan Kedudukan Jumlah
1 Uray Ghufroni Fahrudin Koordinator Entry Unat | 1

2 Harriz Tapolos Simanjuntal 8 8os.Gr Konzelor 1

3 3 (tiza) oranz pasien yang dirawat pada | Klien [ Pasten 3

Yaysvan Megay Tls
Jumlah Informan 5 orang

"Sumber: Qleh Peneliti 2024

3.3 Sampel Penelitian

Sampel pada penelittan kualitatif 11 merupakan sebagian kecil dan
anggota populasi sehingga dapat mewakilakan populasinva secara representatif
Dimana telah dijabarkan oleh beberapa para ahli tentang sampel vartu sebagat
berikut:

Menurut Sugivono (2018, halaman. 81) sampel merupakan sebagian dan
jumlah dan karaktenistik vang dimilika oleh populasi tersebut. sampel vang
diambil dan populasi tersebut hamus betul-betul representatif atau mewakili
populasi vang ditelits.

Sedangkan pendapat dari Arkunto (2019, hlm 109} sampel adalah
sehagian atau wakil dart populasi vang akan ditelits. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil representatif dan populas: yang akan
ditelitt. Dalam artian pada sampel tersebut merupakan sebagian populas: vang

dimana akan dijadikan sebuah subyek dalam penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merspakan teknik yang sangat dipentingkan dalam

sebuah penelitian, karena seorang peneliti mengharuskan dapat terampil dalam
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pengumpulan data supava mendapatkan data vang sesuat. Menunit Sudarvanto
(2013:6) memelaskan tekmik pengumpulan data 1ni suatu tahap penvediaan data
vang berupaya penelitt untuk dapat mengumpulkan data-data secukupnya (In &
Penelitian, 2017). Adapun teknik pengumpulan data terhadap kegiatan vang akan
berlangsung dengan cara sebagai benkut:
1. Tekmk Observasi/Pengamatan
Teknik observasi merupakan pengamatan vang dilakukan secara langsung
dalam sebuah kegiatan vang telah berlangsung Dengan menggunakan
teknik observasi in1 peneliti dapat memperoleh sebuah pandangan tentang
sesuatu vang telah dilakukan, serta dapat melihat dan memahami secara

langsung tentang pembuatan keputusan dalam organisasy.

!*..-l

Tekmk Wawancara

Wawancara memupakan kumpulan data vang lakukan secara tatap muka
langsung vang dimana memerlukan seorang responden untuk merumuskan
sebuah pokok pemikiran vang tepat. Peneliti menggunakan metode imi
demi nntuk memperoleh data dari lokasi penelitiannva langsung.

3. Tekmk Dolkumentas:

Teknik dokumentasi 1m merupakan tekmk vang dimana peneliti mencan
atau mendapatkan sebuah data-data dokumen, vang pada umumnva
peneliti bisa mendapatkan hasil dokumentasinyva bisa melalui dokumen
tertulis maupun gambar. Adapun fungsi dari teknik dolumentasi int untuk
menghemat waktu penelitt dalam mendapatkan sebuah data-data vang

diperlukan
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3.5 Tempat dan Waktu Penelitian
3.5.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian vang akan dituju adalah tempat Rehabilitazs:i Yayasan
Medan Plus tepatnva di Jalan Jamin Ginting, Pasar VII Nomer 45, Benngin,
Kecamatan Medan Selayang. Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian
ini, dikarenakan tempat vang tepat di telitt mengenai tema penvalahgunaan
NAPZA di kota Medan serta tempat vang dimana memiliki pemberdavaannva

terhadap korban-korban vang menvalahounakan narkotika tersebut.
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32

3.5.2 Waktu Penelitian

Crambar 3,1
Walu Penclitian

Mo Llraian Okt | No Dex Jan I'ch Mz ‘ Apr | Mei Jun Jul Aot | Sep Ot Moy Dex Jan I'ely LETY Apr
L | Penelitian | 2022 | 2022 | 2022 | 2023 | 2025 | 2020 | 20323 | 2023 | 2023 | 023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024
I Fengajuan [
Tl
2 Fimbingmn
: Troposal
3 Seminar
Proposal
4 [evis
Proposal
5 Ferolitinn
i Fenyiism
Skripsi
7 Semin
Hasil
g Flewvisi
Shripsi
8 Sidimg
Sumber: Penclit 2024
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Peranan Yavasan Medan Plus dalam pemberdavaan korban
penvalahounaan Narkotika Psikotropika, dan Zat Adidmf (NAPZA) di
kota Medan dengan menggunaan teori dan Rizzo. House dan Lirtzman
dalam Pratina (2013), sudah dapat dikatakan cukup baitk Dilihat dan
upava mereka dalam membantu klien vang dilaksanakan telah mengikuti
sesual dengan SOP yang berlaku. Selain itu juga mercka memiliki cabang
di beberapa daerah: vang dimana hal 1 dapat menentikan bahwasannya
pada Yavasan Medan Plus 11 merupakan sebuah wadah terpecaya dalam
menempatkan orang vang mengalam kecanduan dalam mengkonsumst
narkoba tersebut.

2. Adapun beberapa faktor yang dialami pada Yavasan Medan Plus, vartu:

a. Faktor keluarga;
b. Klien vang belum mau terbuka;

c. Klien vang sudah terlanjur mengalami setengah gila.

5.2 Saran

Berdasarkan dan kesimpulan yvang diatas, maka sebagai bahan masukan

untuk Peranan Yavasan Medan Plus Dalam Rangka Pemberdavaan Korban
Penvalahgunaan Narkotika Psikotropika. Zat Adiktif (NAPZA) dikota Medan im

vattu °
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1. Harapan kepada pemenntah. untuk dapat memberikan dukungan lehih
kepada panti-panti rehabialitas: terutama kepada panti rehabilitas: Yavasan
Medan Plus 1mi. Selan 1tu juga pemenntah dapat bekerja sama dalam
pengembangan Yavasan Medan Plus dalam penanganan korban-korban

penvalahgunaan Narkotika tersebut.

=

Harapan kepada masvarakat, supava dapat bekerja sama dengan Yavasan
Medan Plus dalam pemeberdavaan korban-korban pengguna Narkoba 1m
untuk dapat direhabilitasikan dem kebaikan bersama Adanva kerjazama
antara masvarakat dengan Sumber Dava Manusia (SDM) Yavasan Medan
Plus terzebut dapat meningkatkan mutu pada Yavasan Medan Plus untuk
menjadikannya rehabilitasy swasta terbaik dalam penanganan korban

pengguna Narkoba
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Lampiran 5 : Pedoman Wawancara

* Wawancara dengan informan kunci dan informan utama :

No Informan Kunci Daftar Pertanvaan
1 Bapak Uray Ghufroni Fabhmdin 1. Bagaimana wewenang pada
Yayvazan Medan Plus?
Bagaimana tanggung  jawab
Yayazan Medaan Plus terhadap

! o

klien?

3. Bagaimana kejelesan tujuan pada
Yayazan Medan Plus?

4. Bagaimana cakupan
pekerjaannya di Yayasan Medan
Plus imi?

5. Bapaimana peranan pada

Yayazan Medaan Pluz dalam
Pemberdayaan korban pengouna
NAPZA?

6. Apakah pada Yayazsan Medan

Pluz pernah mengalami hambatan

dalam menangani ofang  vang

penzgunzs NWAPZA tersebut? Dan
jika ada apa-zpa saja hambatan
vang dialami?

Bagaimana  mienurut  bapak

mengensi  hambatannya  darn

faktor kelnarga?

8. Bapaimana memnrut  bapak
denzan hambatan dan kelnarga
yang  tidak gamia zelali
mendulung klien uatuk di
lakukannya rehabilitazi?

9. Bagaimana mengatasi klien vang
masih menyimpan rasa maly
vang  hendak  dilakukasonya
program-program vang ada pada
Yayazan tersebut?

10. Apakah ada hambatan yang
dialami dari  wewenans di
Yayazan Medan Plus ind?

11. Hambatan aps van g dialami di
Yayazan Medan Plug  imi
mengenai calcupan pelerjaan?

No Informan Utama Daftar Pertanvaan
1 | Bapak Hams Tapolus Simamjuntak | 1. Bagaimana kejelasan yang ada |
S.50:.Gr pada Yayasan Medan Plos mni?
2. Bagaimana peranan pada

Yayazan Medann Plus dalam
Pemberdaysan korban pengguna
NAPZA?

3. Fakor apas zaja vyang sering
dihadapi pada Yavazan Medan
Plus?

4. Bagaimana faltor hambatannya
ity langsung dan kliennva,
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LA

sepertt kliem yang tidak mau
ataupun  belom mav saling
terbuka dalam menjelaskan hal-
hal vang di alaminya, contohnya
zeperti mereka menyvimpan rasa
ketakutan?

6. Bagaimana pengalaman bapak
zebagal konselar dalam
menghadapi klien-klien
pengguna Nartkoba i ferutama
klien dengan kondisi yang sudah
cokup parah  atan  dikataksn
zetengah gilalk?

7. Dalam  menjalant  tanggung

jawab, apakah ada hambatan

vang di alami pada instanst ini7

* Wawancara dengan informan tambahan -
No Nama Datar Pertanyaan
1 Bapak Sinto Secara pribadi. bapak sudah berapa lama dirawat
di Yayasan Medan Phus ini?
Bagaimana peranan dari Pekerja yang ada pada
Yayasan 1m?
Apakah ada perubahan pada diri bapak selama di
rehabilitas: di Yavasan Medan Plos ini?
No Nama Daftar Pertanvaan
1 Abang Fikrt 1. Bagaimana tanggapan anda mengesai
tangoung jawab vang ada di Yavasan Medan
Plus imi?
2. Becara pribadi anda. bagaimana fentang
kejelazan yang ada pada Yavasan Medan
Plus?
3. Secara pribadi abang sendiri sudah berapa
lama dirawat di Yayasan Medan Plus ind?
4. Bagaimans peranan dari Pekena yang ada
pada Yayazan im?
3. Apakah ada perubahan pada diri abang
sendiri selama di rehabilitas: di Vavasan
Medan Plus 1ni7
6. Dan apa aldzan abang menyvampatkan
Yayazan Dedan Pluz ind Yayasan swasta
terbaik?
No Nama Daftar Pertanvaan
1 Abzang Hendrnik 1. Secara pribadi abang zendiri sudsh berapa
lama dirawat di Yayasan Medan Plos ini?
2.  Bagaimana peranan darn Pekerja vang ada
pada Yavasan tm?
3. Apakah ada pervbazhan pada diri abang
zendiri selama di rehabilitasi di Yayasan
Medan Plus 1n0i?
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/5/24

74

Access From (repository.uma.ac.id)28/5/24





